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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil kajian pustaka dan penelitian di lapangan, maka 

peneliti pada bagian akhir ini bisa mengambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Metode Dakwah Kultural yang dilakukan oleh “guru tugas” Yayasan Al-

Miftah Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen merupakan upaya untuk 

menyebarkan dan melestarikan ajaran Islam dengan tanpa menentang budaya 

masyarakat lokal, melainkan dengan cara mengarahkan kegiatan dan budaya 

masyarakat supaya sesuai dengan ajaran Islam, baik melalui motode kontak 

langsung, maupun kerjasama dengan pemimpin masyarakat. 

2. Faktor Pendukung, Penghambat dan Solusi Dakwah Kultural “Guru Tugas” 

a. Faktor Pendukung Dakwah Kultural “Guru Tugas” 

1) Kesamaan Etnis, yaitu “guru tugas” dan masyarakat mitra dakwahnya 

sama-sama berasal dari etnis yang sama, etnis Madura.  

2) Kesamaan Bahasa, yaitu sama-sama berbahasa Madura sebagai bahasa 

sehari-hari. 

3) Kesamaan Tujuan, yaitu sama-sama ingin belajar dan mengajarkan 

ilmu agama.  

b. Faktor Penghambat Kesuksesan Dakwah Kultural “Guru Tugas” 

1) Prasangka, yaitu sikap antipati pada  “guru tugas” karena belum 
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mengenal dengan baik mitra dakwahnya.  

2) Stereotipe, yaitu kecenderungan pada “guru tugas” untuk 

memposisikan diri lebih mulia dari mitra dakwahnya.  

3) Etnosentrisme, yaitu fanatisme berlebihan dari mitra dakwah pada 

lembaga tertentu sehingga menciptakan jarak dengan “guru tugas”.  

c. Solusi Yang Dikembangkan  

1) Meningkatkan kemampuan personal “guru tugas” melalui pelatihan-

pelatihan dan kursus keterampilan, program karantina ramadhan, 

Sharing dengan Badkom Wilayah dan mantan “guru tugas” 

sebelumnya.  

2) Menanamkan sikap objektif dalam menilai,  mengenal  dan 

memposisikan diri sendiri sebagai da’i sesuai dengan kebutuhan 

dakwah dan kapasitas yang dimilikinya.  

3) Menanamkan sikap objektif dalam menilai dan mengenal masyarakat 

mitra dakwahnya, baik dengan bertanya langsung atau dengan 

melakukan observasi secara teliti.  

 

B. Saran-Saran 

Dari hasil penelusuran literatur dan kenyataan dilapangan, maka peneliti 

dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk “Guru Tugas Yayasan Al-Miftah 

a. Dalam melaksanakan dakwah kultural di masyarakat hendaknya para 

“guru tugas” berusaha agar keberadaan mereka dapat diterima dengan baik 
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oleh masyarakat mitra dakwahnya melalui pendekatan yang intensif dan 

persuasif kepada masyarakat dimaksud. 

b. “Guru tugas” harus mampu mengenal dengan baik secara personal 

masyarakat yang menjadi mitra dakwahnya, mengingat setiap individu 

pasti memiliki keunikan masing-masing. 

c.  “Guru tugas” senantiasa harus selalu mengembangkan kemampuan 

personalnya, baik melalui pelatihan-pelatihan yang di inisiasi oleh yayasan 

maupun inisiatif sendiri. 

 

2. Untuk Yayasan Al-Miftah 

a. Mengoptimalkan upaya dalam melakukan transformasi pengetahuan dan 

keahlian berdakwah kepada santri-santri yang akan melaksanakan tugas, 

baik melalui pembelajaran dalam kelas maupun pelatihan-pelatihan 

ketarampilan berdakwah. 

b. Melakukan kerjasama secara intensif dengan berbagai pihak terkait, 

terutama dengan BADKOM Wilayah untuk menyelaraskan keinginan 

masyarakat mitra dakwah dengan kesiapan para “guru tugas” yang akan 

diterjunkan ke lapangan. 

 

3. Untuk Masyarakat Mitra Dakwah 

a. Masyarakat mitra dakwah harus berusaha untuk menerima dengan ikhlas 

keberadaan “guru tugas” dan pesan-pesan dakwah yang disampaikan oleh 

“guru tugas” dimaksud. 
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b. Masyarakat harus mampu mengubur dalam-dalam fanatisme berlebihan 

pada golongan tertentu. Dalam hal ini “guru tugas” yang harus mampu 

meyakinkan masyarakat untuk bisa menerima keberadaan dan dakwah 

mereka.  

Demikian tulisan ini semoga bermanfaat. 


